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ABSTRAK 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan digitalisasi kearifan lokal sebagai 

media literasi di SD Negeri 173280 Lobu Siregar dengan fokus pada tinjauan manajemen dan 

aspek hukum. Perkembangan teknologi digital membuka peluang baru dalam pelestarian dan 

penyebarluasan kearifan lokal sebagai media literasi. Kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis 

digitalisasi kearifan lokal di SDN 173280 Lobu Siregar dari perspektif manajemen dan hukum. 

Metode kegiatan ini  menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa digitalisasi kearifan lokal, 

seperti cerita rakyat, adat istiadat, dan kesenian tradisional, dapat meningkatkan literasi siswa 

sekaligus melestarikan budaya daerah. Dari aspek manajemen, sekolah memerlukan 

perencanaan strategis, pelatihan guru, serta kolaborasi dengan komunitas lokal untuk 

memastikan keberlanjutan program. Sementara itu, dari sisi hukum, perlu diperhatikan hak 

kekayaan intelektual, perlindungan data, serta etika digital dalam penggunaan konten budaya. 

Tantangan utama meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi dan pemahaman guru terhadap 

aspek legal digitalisasi. Kegiatan Pengabdian ini merekomendasikan penguatan kebijakan 

sekolah dan dukungan pemerintah dalam integrasi kearifan lokal berbasis digital untuk 

pendidikan yang berkelanjutan.  

Kata Kunci: Digitalisasi, Kearifan Lokal, Media Literasi 

  

ABSTRACT  

This community service aims to develop the digitization of local wisdom as literacy media at 

SD Negeri 173280 Lobu Siregar with a focus on management reviews and legal aspects. The 

development of digital technology opens up new opportunities in the preservation and 

dissemination of local wisdom as literacy media. This activity aims to analyze the digitization 

of local wisdom at SDN 173280 Lobu Siregar from a management and legal perspective. The 

method of this activity uses a qualitative approach with data collection techniques through 

interviews. The results of this activity show that the digitization of local wisdom, such as 

folklore, customs, and traditional arts, can improve student literacy while preserving regional 

culture. From the management aspect, schools need strategic planning, teacher training and 

collaboration with local communities to ensure program sustainability. Meanwhile, from the 

legal side, it is necessary to pay attention to intellectual property rights, data protection, and 

digital ethics in the use of cultural content. The main challenges include limited technological 

infrastructure and teachers' understanding of the legal aspects of digitization. This service 

activity recommends strengthening school policies and government support in the integration 

of digital-based local wisdom for sustainable education.  

Keywords: Digitalization, Local Wisdom, Media Literacy 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membuka peluang baru dalam dunia pendidikan, 

termasuk dalam pelestarian kearifan lokal. SD Negeri 173280 Lobu Siregar, sebagai salah satu 
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lembaga pendidikan dasar, memiliki potensi untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal 

ke dalam pembelajaran melalui media digital. Namun, proses ini memerlukan manajemen yang 

efektif dan pemahaman terhadap aspek hukum terkait hak cipta dan perlindungan data. 

Kearifan lokal merupakan warisan budaya yang tidak hanya menjadi identitas suatu 

komunitas, tetapi juga berperan penting dalam membentuk karakter dan nilai-nilai sosial 

masyarakat (Mukhzamilah et al., 2022) . Di tengah pesatnya perkembangan teknologi 

informasi, digitalisasi kearifan lokal menjadi strategi yang relevan untuk menjaga, 

mengembangkan, dan mendiseminasikan nilai-nilai budaya kepada generasi muda, khususnya 

di lingkungan sekolah dasar seperti SD Negeri 173280 Lobu Siregar (Mukhzamilah et al., 

2022). Digitalisasi ini tidak hanya memudahkan akses dan pelestarian budaya, tetapi juga 

menjadi media literasi yang efektif dalam proses pembelajaran dan penguatan karakter peserta 

didik (Nurcahyo & Afryaningsih, 2018). 

Literasi digital berbasis kearifan lokal dapat melatih siswa untuk mengenal, memahami, 

serta mengapresiasi budaya daerahnya sendiri melalui pemanfaatan perangkat digital seperti 

laptop dan telepon seluler (Fauzi, 2021). Siswa dapat mengakses, membaca, menulis ulang, dan 

mempresentasikan cerita rakyat, adat istiadat, peribahasa, hingga lagu daerah secara digital, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan kontekstual (Sari & Virgy, 2024) . 

Selain itu, digitalisasi kearifan lokal juga mendukung inklusi pendidikan dan pemberdayaan 

masyarakat, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi dan arus informasi yang begitu 

cepat. 

Dari perspektif manajemen, keberhasilan digitalisasi kearifan lokal sangat dipengaruhi 

oleh karakteristik individu, organisasi, dan lingkungan sekolah. Manajemen yang baik 

diperlukan untuk mengelola konten, infrastruktur digital, serta kolaborasi dengan berbagai 

pihak seperti guru, orang tua, dan komunitas lokal (Mayasari, 2018). Sementara itu, aspek 

hukum menjadi penting untuk memastikan perlindungan hak kekayaan intelektual budaya lokal 

dan mencegah eksploitasi maupun misrepresentasi di ranah digital (Ilyas, 2023) . Integrasi 

kearifan lokal dalam sistem hukum nasional juga menjadi upaya strategis untuk menciptakan 

sistem hukum yang lebih humanis, partisipatif, dan berkeadilan, sekaligus menghormati nilai-

nilai budaya yang telah ada (Sukmariningsih et al., 2024) . 

Dengan demikian, pengabdian masyarakat yang berfokus pada digitalisasi kearifan 

lokal sebagai media literasi di SD Negeri 173280 Lobu Siregar diharapkan dapat menjadi model 

pelestarian budaya berbasis teknologi, sekaligus memperkuat literasi digital, manajemen 

pendidikan, dan kesadaran hukum di lingkungan sekolah dasar. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat adalah Tahap Persiapan dan Identifikasi 

Kebutuhan.  Melakukan survei awal dan observasi langsung di SD Negeri 173280 Lobu Siregar 

untuk memetakan kondisi literasi digital, pemahaman kearifan lokal, serta kebutuhan terkait 

manajemen dan aspek hukum. Wawancara dengan guru, siswa, dan tokoh masyarakat guna 

mengidentifikasi potensi kearifan lokal yang dapat di digitalisasi dan tantangan yang dihadapi. 

Langkah pertama yaitu penyusunan materi dan media digital. Menyusun materi literasi 

digital berbasis kearifan lokal, termasuk nilai-nilai budaya, cerita rakyat, tradisi, dan praktik 

lokal yang relevan dengan kehidupan siswa. Mengembangkan media pembelajaran digital 

(misal: aplikasi sederhana, website, video, atau e-book) yang memuat konten kearifan lokal dan 

dapat diakses oleh siswa serta masyarakat sekolah. Langkah kedua yaitu pelatihan dan 

Sosialisasi. Mengadakan pelatihan literasi digital kepada guru dan siswa, meliputi: Pengenalan 

teknologi digital dasar; Cara mengakses dan menggunakan media digital berbasis kearifan 

lokal; Etika dan keamanan dalam penggunaan media digital; Sosialisasi aspek hukum terkait 
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penggunaan media digital, seperti pemahaman UU ITE, perlindungan data pribadi, hak cipta, 

dan etika bermedia sosial. Langkah ketiga yaitu workshop Kolaboratif. Melaksanakan 

workshop kolaboratif antara siswa, guru, dan masyarakat untuk: Mendokumentasikan kearifan 

lokal dalam bentuk digital (misal: merekam cerita, membuat foto/video tradisi, menulis artikel 

atau cerita rakyat). Diskusi kelompok untuk meninjau dan mengembangkan konten digital 

berbasis kearifan lokal. 

Langkah keempat yaitu pendampingan dan Implementasi. Memberikan pendampingan 

intensif kepada guru dan siswa dalam mengelola serta mengembangkan media digital yang telah 

dibuat, hingga mereka benar-benar mampu mengelola dan mengembangkannya secara mandiri. 

Monitoring dan evaluasi secara berkala untuk menilai efektivitas program, kendala yang 

dihadapi, serta dampak terhadap peningkatan literasi digital dan pemahaman hukum di 

lingkungan sekolah. Langkah yang terakhir adalah melakukan evaluasi hasil pelaksanaan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi aktivitas siswa serta guru. Menyusun laporan 

hasil kegiatan dan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut, termasuk kemungkinan 

replikasi program di sekolah lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pengabdian masyarakat di SD Negeri 173280 Lobu Siregar adalah peningkatan 

literasi digital dan pemahaman kearifan lokal. Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil 

meningkatkan literasi digital siswa dan guru di SD Negeri 173280 Lobu Siregar melalui 

digitalisasi kearifan lokal.  

 

  

  
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 

 

Pada Gambar 1 dapat dilihat kegiatan  digitalisasi di SDN 173280 Lobu Siregar telah 

dilakukan beberapa langkah strategis dalam digitalisasi kearifan lokal, antara lain: 1) 

Pembuatan Video Pembelajaran: Guru dan siswa membuat video dokumenter tentang upacara 

adat Batak Toba;  2) Pengembangan E-Book Cerita Rakyat: Mengumpulkan legenda lokal 

seperti "Si Raja Batak" dalam bentuk buku digital; 3) Pemanfaatan Media Sosial: Membuat 

akun Instagram dan YouTube sekolah untuk mempublikasikan konten budaya. Digitalisasi 
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kearifan lokal sebagai media literasi di SDN 173280 Lobu Siregar merupakan upaya strategis 

yang menggabungkan nilai-nilai budaya lokal dengan teknologi digital untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dan literasi siswa. Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, pendekatan ini mengintegrasikan aspek manajemen pendidikan dan hukum guna 

memastikan pelaksanaan yang efektif, berkelanjutan, dan sesuai dengan regulasi yang berlaku. 

Kearifan lokal adalah nilai-nilai, norma, dan tradisi yang tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat setempat yang memiliki potensi besar untuk dijadikan sumber pembelajaran yang 

kontekstual dan bermakna. Di era digital, pengintegrasian kearifan lokal ke dalam media literasi 

digital menjadi penting agar nilai-nilai budaya tidak terkikis oleh arus globalisasi dan 

perkembangan teknologi yang pesat. Digitalisasi kearifan lokal memungkinkan penyebaran dan 

pelestarian budaya melalui media digital yang mudah diakses oleh generasi muda. Hal ini juga 

membantu membentuk karakter siswa yang tidak hanya cerdas teknologi tetapi juga berbudaya 

dan bertanggung jawab secara sosial. 

Manajemen pendidikan berbasis kearifan lokal di SDN 173280 Lobu Siregar mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program digitalisasi sebagai media 

literasi. Pendekatan manajemen ini mengutamakan kolaborasi antara guru, siswa, orang tua, 

dan masyarakat sekitar untuk memastikan keterlibatan dan dukungan yang maksimal. Langkah-

langkah manajemen yang diterapkan meliputi: 1) Perencanaan program dengan 

mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal yang relevan dan metode digital yang sesuai untuk 

menyampaikannya; 2) Pelatihan guru dan tenaga pendidik agar mampu mengoperasikan 

teknologi digital serta mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran; 3) Pengembangan 

media digital seperti website, aplikasi, atau platform pembelajaran yang memuat konten 

kearifan local; 4) Monitoring dan evaluasi secara berkala untuk menilai efektivitas program dan 

melakukan perbaikan berkelanjutan. Pelaksanaan digitalisasi kearifan lokal harus 

memperhatikan aspek hukum, terutama terkait hak cipta, perlindungan data, dan etika 

penggunaan teknologi digital. Kearifan lokal sebagai warisan budaya harus dilindungi agar 

tidak disalahgunakan atau dikomersialisasikan tanpa izin dari masyarakat pemilik budaya 

tersebut. Selain itu, regulasi pendidikan nasional dan kebijakan pemerintah daerah menjadi 

landasan hukum dalam pelaksanaan program digitalisasi di sekolah. Hal ini mencakup 

kepatuhan terhadap kurikulum, standar literasi digital, serta perlindungan anak dalam 

penggunaan teknologi informasi. Penerapan aspek hukum juga memastikan bahwa digitalisasi 

kearifan lokal dilakukan dengan menghormati nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat 

setempat, serta melibatkan partisipasi aktif dari pemangku kepentingan.  

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, digitalisasi kearifan lokal di SDN 

173280 Lobu Siregar dijalankan melalui beberapa tahapan antara lain: 1) Sosialisasi dan 

pelatihan literasi digital berbasis kearifan lokal kepada guru, siswa, dan orang tua untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan media digital yang memuat 

nilai-nilai lokal, 2) Pengembangan konten digital yang mengangkat cerita rakyat, tradisi, dan 

nilai budaya lokal yang dikemas secara interaktif dan menarik bagi siswa, 3) Penerapan 

pembelajaran berbasis proyek yang mengajak siswa untuk membuat karya digital seperti video, 

blog, atau presentasi tentang kearifan lokal mereka, 4) Kolaborasi dengan masyarakat dan tokoh 

adat untuk menguatkan validitas konten dan melestarikan nilai budaya secara autentik. 5) 

Evaluasi dampak program terhadap peningkatan literasi digital dan pemahaman kearifan lokal 

siswa serta pemberdayaan masyarakat sekitar. 

 

Pembahasan 

Sebelum kegiatan, tingkat pemahaman dan penggunaan teknologi digital untuk 

pembelajaran kearifan lokal masih rendah. Setelah pelaksanaan, guru dan siswa mampu 

https://jurnalp4i.com/index.php/community


COMMUNITY : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol. 5 No. 1 April 2025 

E-ISSN : 2797-0159 

P-ISSN : 2797-0574 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/community  

Copyright (c) 2025 COMMUNITY : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
162  

menggunakan media digital seperti video, poster digital, dan aplikasi interaktif untuk 

mengakses dan menyebarkan nilai-nilai kearifan lokal yang ada di lingkungan mereka. 

Digitalisasi ini mempermudah akses informasi dan memperkuat pemahaman siswa terhadap 

nilai-nilai budaya lokal, seperti gotong royong, sopan santun, dan norma sosial yang diwariskan 

turun-temurun. Hal ini sejalan dengan konsep kearifan lokal sebagai kebijaksanaan yang 

mengatur tatanan kehidupan masyarakat secara arif dan bijaksana (Harahap, 2020). 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (abdimas) ini telah mencapai sejumlah 

hasil yang signifikan. Program ini bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal 

ke dalam media digital guna meningkatkan literasi siswa, sekaligus memperkuat aspek 

manajemen dan hukum dalam pengelolaannya. Melalui kolaborasi antara tim pengabdi, guru, 

siswa, dan stakeholder sekolah, kegiatan ini berhasil memberikan dampak positif baik dari segi 

edukasi, teknologi, maupun administrasi (Ritonga, 2025). 

Salah satu capaian utama dari program ini adalah terciptanya platform digital yang 

memuat konten-konten kearifan lokal berbentuk video, e-book, dan infografis. Materi-materi 

tersebut dikembangkan berdasarkan cerita rakyat, tradisi, dan nilai-nilai budaya setempat yang 

relevan dengan kurikulum sekolah. Guru dan siswa dilibatkan secara aktif dalam proses 

pengumpulan data, produksi konten, serta uji coba platform. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa tentang budaya mereka sendiri tetapi juga memperkuat keterampilan digital 

mereka. Selain itu, platform ini dirancang dengan antarmuka yang ramah pengguna sehingga 

mudah diakses oleh siswa dan guru, bahkan oleh orang tua yang ingin mendukung pembelajaran 

di rumah. Dari segi manajemen, program ini berhasil membantu sekolah dalam menyusun 

sistem pengelolaan konten digital yang lebih terstruktur. Tim pengabdi memberikan pelatihan 

kepada guru dan staf sekolah mengenai manajemen konten digital, termasuk cara mengunggah, 

mengedit, dan memantau penggunaan materi. Selain itu, disusun juga panduan operasional 

untuk memastikan keberlanjutan program setelah kegiatan abdimas selesai. Dengan adanya 

sistem manajemen yang baik, sekolah dapat terus mengembangkan konten-konten baru tanpa 

bergantung sepenuhnya pada tim pengabdi (Sari et al., 2024)  . 

Aspek hukum juga menjadi fokus penting dalam pelaksanaan program ini. Tim 

pengabdi memberikan sosialisasi mengenai hak cipta dan etika digital kepada guru dan siswa 

(Tjeppy, 2021). Materi ini mencakup pentingnya menghargai karya orang lain, cara 

menggunakan sumber digital secara legal, serta dampak pelanggaran hak cipta. Selain itu, 

sekolah didorong untuk membuat peraturan internal terkait penggunaan platform digital, 

termasuk mekanisme pengawasan dan sanksi atas penyalahgunaan. Dengan demikian, baik 

guru maupun siswa menjadi lebih waspada terhadap aspek legal dalam pemanfaatan teknologi. 

Tidak hanya itu, program ini juga berhasil meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran. Dengan pendekatan yang lebih interaktif melalui media digital, minat baca dan 

literasi siswa mengalami peningkatan signifikan (Lobubun et al., 2024) . Survei yang dilakukan 

setelah pelaksanaan program menunjukkan bahwa 85% siswa merasa lebih termotivasi untuk 

mempelajari kearifan lokal setelah dikemas dalam bentuk digital. Guru juga melaporkan bahwa 

metode ini membantu mereka dalam menjelaskan materi yang sebelumnya dianggap abstrak 

oleh siswa. 

Evaluasi program menunjukkan bahwa pendekatan digitalisasi kearifan lokal efektif 

dalam meningkatkan literasi budaya dan teknologi di kalangan siswa. Namun, tantangan seperti 

ketersediaan perangkat dan jaringan internet yang stabil masih menjadi kendala. Untuk itu, tim 

pengabdi memberikan rekomendasi kepada sekolah dan pemerintah setempat agar 

menyediakan infrastruktur pendukung yang lebih memadai. Secara keseluruhan, kegiatan 

pengabdian masyarakat ini telah mencapai tujuannya dalam memanfaatkan teknologi untuk 

melestarikan kearifan lokal sekaligus meningkatkan literasi digital. Dampak jangka panjang 
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yang diharapkan adalah terbentuknya generasi muda yang tidak hanya melek teknologi tetapi 

juga bangga akan budaya mereka sendiri (Komalasari et al., 2024). Dengan sistem manajemen 

yang baik dan pemahaman hukum yang memadai, SDN 173280 Lobu Siregar kini memiliki 

fondasi yang kuat untuk terus mengembangkan program serupa di masa depan. 

Program ini juga membuka peluang untuk diperluas ke sekolah-sekolah lain di daerah 

tersebut, sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih banyak siswa dan guru. Keberhasilan 

ini menjadi bukti bahwa integrasi antara kearifan lokal dan teknologi digital, jika dikelola 

dengan baik, dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era 

modern. Kegiatan ini juga memperkuat identitas budaya siswa dan mendorong rasa bangga 

terhadap warisan leluhur. Selain itu, digitalisasi kearifan lokal menjadi sarana untuk 

membangun solidaritas sosial dan meningkatkan kesadaran kolektif dalam menjaga 

kebersamaan dan toleransi antar warga sekolah dan masyarakat sekitar (Khasanah et al., 2024). 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, beberapa rekomendasi untuk pengembangan 

digitalisasi kearifan lokal di masa depan adalah: 1) Memperluas pelatihan literasi digital bagi 

guru dan siswa agar lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi; 2) Mengembangkan 

platform digital khusus yang memuat konten kearifan lokal secara terstruktur dan mudah 

diakses; 3) Meningkatkan kolaborasi dengan lembaga budaya dan pemerintah daerah untuk 

perlindungan hukum dan pendanaan; 4) Melibatkan komunitas adat dan tokoh budaya dalam 

proses digitalisasi agar konten tetap autentik dan sesuai nilai-nilai lokal; 5) Melakukan evaluasi 

berkala untuk menyesuaikan metode dan media pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik 

dan perkembangan teknologi. 

 

KESIMPULAN 

Digitalisasi kearifan lokal sebagai media literasi di SDN 173280 Lobu Siregar dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan langkah strategis yang mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dengan kemajuan teknologi digital. Dari tinjauan 

manajemen, program ini menuntut perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang terstruktur 

serta kolaboratif antara sekolah, masyarakat, dan pemangku kepentingan untuk memastikan 

keberlanjutan dan efektivitasnya. Dari sisi hukum, pelaksanaan digitalisasi kearifan lokal harus 

memperhatikan perlindungan hak cipta, etika penggunaan data, serta kepatuhan terhadap 

regulasi pendidikan dan perlindungan budaya. Dengan digitalisasi, nilai-nilai kearifan lokal 

dapat dilestarikan dan diwariskan secara lebih luas kepada generasi muda melalui media yang 

relevan dan menarik, sekaligus meningkatkan literasi digital siswa. Namun, keberhasilan 

program ini sangat bergantung pada kesiapan sumber daya, dukungan kebijakan, serta 

kesadaran hukum dan budaya dari seluruh pihak yang terlibat. Digitalisasi kearifan lokal di 

SDN 173280 Lobu Siregar dapat menjadi model pengembangan literasi berbasis budaya yang 

adaptif terhadap perkembangan zaman, sekaligus memperkuat identitas dan karakter peserta 

didik dalam menghadapi tantangan global. 
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